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ABSTRAK

Penelitian ini tujuannya untuk menganalisis pengaruh work life balance dan pemberdayaan
terhadap produktivitas tenaga kesehatan milenial, khususnya dokter. Ada 100 responden
yang dipilih dengan cara purposive sampling turut berpartisipasi dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilaksanakan melalui kuesioner daring dan analisis data memakai Partial
Least Squares (PLS). Hasil riset memperlihatkan yaitu work life balance tidak memengaruhi
signifikan secara langsung terhadap produktivitas. Akan tetapi, work life balance
berpengaruh positif terhadap pemberdayaan yang selanjutnya berdampak nyata kepada
produktivitas. Pemberdayaant juga berperan sebagai variabel mediasi memperkuat
pengaruhnya work life balance terhadap produktivitas. Temuan penelitian ini
memperlihatkan  yaitu institusi kesehatan sebaiknya merancang strategi yang
mengedepankan Pemberdayaan di samping kebijakan kerja fleksibel untuk mengoptimalkan

produktivitas dokter milenial.

Kata kunci: Work life balance, pemberdayaa, produktivitas, generasi milenial, tenaga medis



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work life balance and empowerment on the
productivity of millennial health workers, especially doctors. A total of 100 respondents who
were selected by purposive sampling participated in this study. Data collection was carried
out through an online questionnaire and data analysis using Partial Least Squares (PLS).
The results of the study show that work-life balance does not have a significant direct effect
on productivity. However, work-life balance has a positive effect on empowerment which in
turn has a significant effect on productivity. Empowerment also plays a role as a mediating
variable that strengthens the influence of work-life balance on productivity. The findings of
this study show that health institutions should design strategies that prioritize empowerment
in addition to flexible work policies to optimize the productivity of millennial doctors.

Keywords: Work life balance, Empowerment, Productivity, Millennial generation, Medical
professionals
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Produktivitas merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas
seorang karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam konteks
dokter, produktivitas mencakup jumlah pasien yang bisa ditangani,
ketepatan diagnosis, serta kualitas perawatan yang diberikan.
(Robbins dan Judge,2022) menerangkan yaitu produktivitas dibentuk
berlandaskan dorongan dari dalam diri sendiri dan lingkungan kerja.
Generasi milenial, dengan karakteristik mereka yang adaptif
terhadap teknologi dan terbuka terhadap inovasi, memiliki potensi
besar untuk meningkatkan produktivitas organisasi, asalkan mereka
diberikan dukungan yang sesuai, seperti keseimbangan hidup kerja
dan pemberdayaan. Berlandaskan data dari World Health
Organization (WHO) yang dihimpun oleh Goodstats, pada tahun
2019 Indonesia memiliki proporsi sejumlah 0,47 dokter per 1.000
penduduk. Angka ini berada di bawah standar yang ditetapkan WHO,
yakni 1 dokter per 1.000 penduduk, dan menempatkan Indonesia di
peringkat ke-139 dari 194 negara. Pada tahun 2023, jika
diperbandingkan dengan total penduduk Indonesia ada 280,73 juta
penduduk, Indonesia hanya memiliki 0,65 dokter per 1.000
penduduk. Sebagai perbandingan, data dari 2017 memperlihatkan

yaitu Malaysia memiliki rasio 1,5 dokter per 1.000 penduduk,
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sementara Indonesia hanya 0,4 dokter per 1.000 penduduk. Rasio
dokter yang rendah di Indonesia dapat memengaruhi beban kerja
dan produktivitas tenaga medis secara keseluruhan. Kekurangan
jumlah dokter ini berpotensi menyebabkan kelelahan dan stres kerja
akibat beban pasien yang tinggi. Perkembangan layanan kesehatan
di era disrupsi digital membutuhkan transformasi komprehensif
dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama pada tenaga
medis generasi milenial yang saat ini mendominasi lingkungan kerja
kesehatan. Berdasarkan proyeksi demografis tenaga kesehatan,
sekitar 47% dokter di Indonesia termasuk dalam kelompok usia 27-
42 tahun (Kemenkes RI, 2023). Generasi ini memiliki karakteristik
unik yang membedakannya dari generasi sebelumnya, seperti
orientasi yang kuat pada keseimbangan hidup-kerja, keinginan untuk
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, serta motivasi
intrinsik berbasis tujuan dan makna (Mahmoud et al., 2020).
Konsekuensinya, institusi kesehatan perlu merancang strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif terhadap ekspektasi

generasi milenial tanpa mengorbankan produktivitas pelayanan.

Work life balance didefinisikan sebagai kondisi di mana
seorang individu mampu memenuhi tuntutan pekerjaan tanpa
mengorbankan kebutuhan personalnya, dan sebaliknya (Greenhaus
& Allen, 2011). Hal tersebut selaras terhadap pendapat yang
dikemukakan oleh (Agustina, 2023) yakni work life balance

merupakan aspek krusial yang perlu dipahami oleh setiap tenaga
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medis di fasilitas kesehatan, baik yang dikontrol oleh pemerintah
maupun swasta. Profesi dokter menuntut komitmen tinggi yang kerap
menimbulkan tantangan dalam mempertahankan keseimbangan
diantara tanggung jawab profesional dan kehidupan pribadi.
Tingginya intensitas beban kerja, durasi jam tugas yang melampaui
batas normal, serta besarnya tanggung jawab moral dan profesional
kerap menjadi faktor yang menghambat individu untuk meraih
keseimbangan diantara kehidupan kerja dan pribadi. Menurut
laporan Ikatan Dokter Indonesia (IDI) tahun 2023, undang-undang
ketenagakerjaan di Indonesia, yakni UU No. 13 Tahun 2003 Pasal
77, menetapkan jam kerja standar ada 40 jam per minggu. Namun,
kenyataannya di lapangan, dokter yang berpraktik di satu fasilitas
kesehatan umumnya menghabiskan waktu sekitar 42 jam per
minggu. Kondisi ini bahkan lebih berat bagi dokter residen yang
sering kali harus bekerja hingga 60-80 jam per minggu, dengan
beberapa di antaranya menghadapi jadwal nonstop hingga 36 jam.
Jam kerja yang panjang, ditambah dengan beban tanggung jawab
yang besar, menciptakan dilema yang kompleks antara keselamatan
dokter dan keselamatan pasien. Situasi ini diperparah dengan
tekanan administratif dan tuntutan untuk selalu siaga, yang membuat
para dokter kesulitan meluangkan waktu untuk keluarga,
mengembangkan diri, atau sekadar beristirahat. Dalam kondisi
seperti ini, keseimbangan menjadi sesuatu yang sangat sulit dicapai,

namun tetap begitu penting untuk diperjuangkan.
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Studi terbaru oleh (Fitriani et al.,2024) memperlihatkan yaitu
dokter generasi milenial yang berhasil menemukan keseimbangan
diantara tuntutan profesi dan kehidupan pribadi relatif mengalami
tingkatan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Mereka juga lebih baik
dalam menjaga kesehatan mental dan fisik mereka. Penelitian (Lin
et al.,2021) memperlihatkan vyaitu risiko burnout pada dokter
meningkat dua kali lipat ketika mereka bekerja di atas 60
jam/minggu, dan melonjak hingga tiga kali lipat jika bekerja lebih dari
74 jam. Sementara itu, temuan dari Caruso et al. menyebutkan yaitu
kelelahan bersumbangsih pada sekitar 40 persen kasus kesalahan
medis. Ketika keseimbangan ini tidak terjaga, dampaknya dapat
berupa burnout, stress kronis, dan penurunan kualitas pelayanan

medis, sehingga memengaruhi pasien dan dokter itu sendiri.

Pemberdayaan karyawan adalah proses memberikan
kebebasan, sumber daya, dan tanggung jawab kepada individu
untuk mengambil keputusan yang berkaitan terhadap peran mereka
(Spreitzer, 1995). Dalam profesi dokter, pemberdayaan dapat
diwujudkan melalui pelibatan dalam pengambilan keputusan Klinis,
penyediaan akses terhadap pelatihan lanjutan, dan pengakuan atas

kontribusi mereka.

Generasi milenial memiliki kerelatifan untuk menghargai
otonomi dan partisipasi aktif dalam pekerjaan mereka (Robbins &

Judge, 2022). Ketika dokter merasa diberdayakan, mereka lebih



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

percaya diri dalam memberikan pelayanan, lebih inovatif, dan
memiliki keterikatan kerja yang tinggi. Studi oleh (Fitriani et al.,2024)
mengungkapkan jika dokter yang merasakan diberdayakan relatif
lebih produktif, baik dalam efisiensi kerja maupun kualitas pelayanan
medis. Namun, survei oleh (Health Policy Research Institute,2023)
menemukan yaitu hanya 40% dokter di Indonesia merasa bahwa
mereka memiliki suara dalam pengelolaan fasilitas kesehatan tempat
mereka bekerja. Minimnya pemberdayaan ini membuat dokter
generasi milenial merasa kurang dihargai dan kehilangan motivasi,
sehingga berdampak pada penurunan produktivitas. Tantangan ini
menuntut institusi kesehatan untuk membentuk lingkungan kerja
yang tidak sekadar memberdayakan tenaga medis, namun juga
mendukung tercapainya keseimbangan diantara kehidupan kerja dan

pribadi yang sehat.

Investigasi mengenai interaksi antara work life balance,
pemberdayaan, dan produktivitas pada tenaga medis milenial di
Indonesia menjadi makin relevan mengingat transformasi sistemik
yang sedang berlangsung dalam ekosistem kesehatan nasional.
Pelaksanaan sistem jaminan kesehatan nasional, digitalisasi layanan
kesehatan, dan perubahan ekspektasi pasien menempatkan tuntutan
baru terhadap kapabilitas dan resiliensi tenaga medis. Dalam kondisi
tersebut, mengoptimalkan pemberdayaan dan work life balance

menjadi imperatif strategis untuk memastikan keberlanjutan dan



keunggulan pelayanan kesehatan di tengah kompleksitas tantangan

kontemporer.

Kurangnya pemberdayaan dapat menyebabkan dokter
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milenial merasa kurang dihargai dan terdemotivasi, sehingga dapat
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menurunkan produktivitas mereka. Fakta-fakta ini menekankan
kebutuhan mendesak untuk menyelidiki dampak keseimbangan work
life balance dan pemberdayaan terhadap produktivitas pada
profesional medis milenial di Indonesia khusunya dalam perihal ini
ialah dokter, dimana hal tersebut dapat menjadi penentu utama
kualitas layanan dan kepuasan pasien. Tuntutan yang makin
meningkat pada sistem layanan kesehatan telah memberikan
tekanan yang signifikan bagi staf medis, terutama dokter, untuk
memberikan kinerja yang tinggi sekaligus mengelola kesejahteraan
pribadi. Penelitian ini tujuannya mengkaji pengaruh work life balance
dan pemberdayaan kepada produktivitas dokter milenial di
Indonesia, mengingat kelompok ini kini mendominasi tenaga medis

dan menghadapi tekanan sistemik yang makin besar.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi work life balance, pemberdayaan, dan
produktivitas tenaga medis generasi milenial.
2. Bagaimana pengaruh Work life balance terhadap produktivitas

tenaga medis generasi milenial?
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3. Bagaimana pengaruh  work life  balance terhadap
pemberdayaan?

4. Bagaimana pengaruh pemberdayaan terhadap produktivitas
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tenaga medis generasi milenial?

5. Bagaimana pengaruh work life balance terhadap produktivitas
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tenaga medis generasi milenial melalui pemberdayaan ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan work life balance,pemberdayaan, dan
produktivitas tenaga medis generasi milenial.

2. Menganalisis pengaruh work life balance kepada produktivitas
tenaga medis generasi milenial.

3. Menganalisis ~ pengaruh  work life  balance terhadap
pemberdayaan.

4. Menganalisis pengaruh pemberdayaan kepada produktivitas
tenaga medis generasi milenial.

5. Menganalisis pengaruh work life balance kepada produktivitas
tenaga medis generasi milenial melalui pemberdayaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya wawasan dan
kontribusi bagi akademisi dan praktisi, dengan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi yang berarti

dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia,
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terutama mengenai dengan faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas tenaga medis generasi milenial di tempat kerja. Berikut

beberapa manfaat teoritis yang diharapkan:
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a. Pengembangan Konsep Work Life Balance dalam Konteks

Milenial.

University of Islam Malang

Penelitian ini bisa memperkaya literatur mengenai gagasan
work life balance, terutama bagaimana keselarasan diantara
profesi dan kehidupan personal memengaruhi produktivitas
generasi milenial yang punya ciri khas unik dan kebutuhan
berbeda diperbanding generasi sebelumnya. Penelitian ini
diharapkan bisa memberi rujukan untuk memahami konsep work
life balance dalam konteks generasi milenial secara lebih

komprehensif.

b. Kontribusi terhadap Teori Pemberdayaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
teoritis tentang pemberdayaan karyawan terkait bagaimana
pemberdayaan dapat menjadi salah satu pendorong produktivitas
bagi karyawan khususnya para dokter generasi milenial. Temuan ini
bisa menambah khasanah akan pentingnya pelibatan dan otonomi
dalam meningkatkan kinerja generasi milenial di lingkungan kerja

yang makin modern.

c. Pengaruh Sinergi Work Life Balance dan Pemberdayaan

terhadap Produktivitas
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Melalui kajian ini, diharapkan dapat membentuk pemahaman
baru tentang bagaimana sinergi antara work life balance dan

pemberdayaan bisa menaikkan produktivitas dokter generasi
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milenial. Penelitian ini bisa menambah nilai pada literatur terkait

pengaruhnya antara dua faktor tersebut dalam meningkatkan
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efektivitas kerja, terutama dalam konteks generasi yang dinamis
seperti milenial.
d. Landasan Untuk Penilitian Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini ditaksirkan bisa memberi acuan bagi
penelitian berikutnya yang akan mengembangkan atau menguiji
kembali teori-teori terkait work life balance, pemberdayaan, dan
produktivitas kerja, khususnya dalam populasi generasi milenial di
berbagai jenis industri dan budaya organisasi yang berbeda.
e. Kolaborasi Multidisipliner
Hasil penelitian ini  bisa  mendorong kolaborasi
antarberbagai disiplin ilmu, seperti kesehatan, psikologi, manajemen,
dan sosiologi, dalam memahami keterkaitan diantara work life
balance, pemberdayaan, dan produktivitas.
Dengan adanya temuan dan kontribusi ini, diharapkan penelitian ini
bisa memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang sumber
daya manusia dan membantu pengembangan kebijakan kerja yang
lebih adaptif dan mendukung kebutuhan generasi milenial di dunia

kerja.
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2. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini ditaksirkan bisa memberi manfaat praktis bagi
berbagai pihak, terutama bagi perusahaan, rumah sakit dan
pemangku kebijakan yang hendak meningkatkan produktivitas
tenaga medis generasi milenial melalui pendekatan work life balance
dan pemberdayaan karyawan. Manfaat praktis yang diharapkan

yakni:

a. Panduan bagi Manajemen dalam Mengelola Keseimbangan

Kerja dan Kehidupan Pribadi.

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk perusahaan
atau pemangku kebijakan dalam merumuskan kebijakan dan
program kerja yang memfasilitasi work life balance, yang nantinya
diharapkan bisa menaikkan produktivitas dan kesejahteraan
tenaga medis milenial. Dengan memahami dampak dari work life
balance terhadap kinerja, perusahaan atau pemangku kebijakan
dapat mewujudkan lingkungan kerja yang harmonis dan fleksibel

bagi generasi milenial.

b. Rekomendasi untuk Program Pemberdayaan Tenaga Medis
Penelitian ini bisa memperkaya wawasan praktis tentang
bagaimana program pemberdayaan bisa menaikkan keterlibatan
dan kinerja tenaga medis generasi milenial. Dengan hasil ini,
perusahaan dapat mengembangkan kebijakan pemberdayaan

yang lebih efektif, seperti memberikan otonomi dalam pekerjaan,
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peluang dalam mengembangkan keterampilan, dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan, yang bisa mendukung

produktivitas serta memberikan kepuasan kerja.

. Meningkatkan Retensi

Dengan menciptakan kebijakan yang mendukung work life
balance dan memberdayakan tenaga medis, perusahaan dapat
mengurangi tingkat turnover atau pergantian karyawan/ tenaga
medis milenial. Penelitian ini bisa membantu perusahaan dalam
memahami kebutuhan dan harapan generasi milenial, sehingga
bisa menaikkan kepuasan dan loyalitas mereka terhadap

organisasi.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengaruh work
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life balance dan pemberdayaan terhadap produktivitas tenaga medis
generasi milenial, dapat disimpulkan jika secara umum tenaga medis
generasi milenial memiliki tingkat work life balance, pemberdayaan, dan
produktivitas yang berada dalam kategori baik. Hal ini memperlihatkan jika
sebagian besar responden dalam penelitian ini dapat menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, merasa memiliki tingkat
pemberdayaan yang cukup tinggi, serta menunjukkan kinerja atau
produktivitas yang baik dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Hasil penelitian ini memperlihatkan work life balance tidak
berpengaruh langsung terhadap produktivitas tenaga medis generasi
milenial. Temuan ini mengindikasikan jika memiliki work life balance
belum tentu berdampak langsung kepada peningkatan produktivitas,
utamanya dalam kaitan dengan tenaga medis yang memiliki beban kerja
tinggi, tanggung jawab profesional, dan komitmen terhadap pelayanan.
Produktivitas tenaga medis paling banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang berkaitan dengan peran profesional, komitmen kerja, dukungan
organisasi, dan sistem kerja yang berlaku.

Meskipun demikian, penelitian ini membuktikan jika work life
balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan.

Tenaga medis yang mampu menjaga work life balance cenderung
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mempinyai rasa percaya diri yang lebih tinggi, merasa lebih
berdaya, memiliki kontrol atas pekerjaan, dan mampu membuat
keputusan secara mandiri. Keseimbangan ini mendorong terbentuknya
kondisi psikologis yang sehat dan meningkatkan kemandirian serta rasa
tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan jika pemberdayaan
mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan signifikan kepada
produktivitas tenaga medis. Tenaga medis yang merasa diberdayakan
melalui otonomi Kkerja, pelibatan dalam pengambilan keputusan,
penghargaan atas kompetensi, serta kepercayaan dari organisasi akan
menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Mereka cenderung
lebih proaktif, bertanggung jawab, memiliki inisiatif yang tinggi, serta
berkomitmen pada kualitas layanan yang diberikan.

Temuan penting lainnya yaitu bahwa work life balance berpengaruh
terhadap produktivitas secara tidak langsung melalui pemberdayaan.
Artinya, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi belum
cukup untuk meningkatkan produktivitas apabila tidak diikuti oleh rasa
berdaya. Pemberdayaan menjadi faktor kunci yang menjembatani
hubungan antara work life balance dan produktivitas. Dengan adanya
pemberdayaan, dampak positif dari work life balance terhadap
produktivitas menjadi lebih kuat dan efektif, dikarenakan tenaga medis
yang merasa berdaya akan memiliki motivasi dan komitmen yang besar
untuk meningkatkan kinerja mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini  menegaskan bahwa

pemberdayaan adalah faktor utama yang berkontribusi secara signifikan



terhadap peningkatan produktivitas tenaga medis generasi milenial.
Sementara itu, work life balance berperan penting dalam menciptakan
kondisi psikologis yang mendorong rasa berdaya, yang pada akhirnya

berkontribusi pada produktivitas.

REPOSITORY

6.2 Saran
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Berdasarkan temuan tersebut, institusi kesehatan disarankan untuk
secara proaktif merumuskan kebijakan dan praktik kerja yang mendukung
work life balance, seperti memberlakukan jadwal kerja yang fleksibel,
dukungan psikososial, serta program kesejahteraan di tempat Kkerja.
Tindakan ini bukan hanya memberikan dampak pada peningkatan
produktivitas, namun juga berpotensi meningkatkan retensi dan kepuasan
kerja dari tenaga medis milenial.

Selain itu, strategi pemberdayaan perlu diperkuat dengan adanya
pelatihan kepemimpinan, pelibatan tenaga medis dalam pengambilan
keputusan, dan menciptakan budaya kerja yang menghargai inisiatif dan
inovasi. Pemberdayaan yang terstruktur bisa memberi rasa kepemilikan
dan tanggung jawab yang tinggi, Perihal ini pada akhirnya berujung pada
peningkatan motivasi internal serta kinerja dengan menyeluruh.

Bagi riset berikutnya, disarankan agar peneliti mempertimbangkan
untuk menambahkan variable lain seperti kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, atau kepuasan kerja sebagai faktor tambahan yang
mungkin juga memengaruhi kepada produktivitas tenaga medis generasi

milenial, alhasil gambaran yang diperoleh menjadi lebih komprehensif.
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